BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dalam era globalisasi perkembangan dunia usaha yang semakin pesat
menyebabkan semakin banyak pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap
suatu perusahaan. Laporan keuangan memberikan gambaran dan informasi atas
kinerja perusahaan yang diperlukan oleh pihak internal maupun pihak eksternal
perusahaan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan.

Laporan keuangan merupakan bentuk pertanggungjawaban manajemen
yang dapat memberikan informasi yang berguna bagi para pengguna untuk
pengambilan keputusan. Oleh karena itu, laporan keuangan yang disajikan harus
relevan dan dapat diandalkan. Para pemakai informasi menggunakan jasa auditor
eksternal untuk mengukur karakteristik yang dibutuhkan dan memberikan jaminan
bahwa laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen relevan dan dapat
diandalkan sehingga dapat meningkatkan kepercayaan semua pihak yang
berkepentingan.

Laporan keuangan yang telah di buat perlu diaudit oleh auditor eksternal
karena laporan keuangan kemungkinan mengandung kesalahan baik yang disengaja
maupun yang tidak disengaja. Besarnya kepercayaan pengguna laporan keuangan
pada akuntan publik ini mengharuskan akuntan publik memperhatikan
profesionalismenya yang akan mempengaruhi kualitas auditnya.

Akuntan publik sangat dibutuhkan dalam menumbuhkan kepercayaan
masyarakat terhadap aktivitas dan kinerja perusahaan. Jasa akuntan pulik sering
digunakan oleh pihak luar perusahaan untuk memberikan penilaian atas kinerja
perusahaan melalui pemeriksaan laporan keuangan. Laporan keuangan yang telah
diaudit oleh akuntan publik kewajarannya lebih dapat dipercaya dibandingkan
laporan keuangan yang tidak atau belum diaudit.

Akuntan publik mendapat kepercayaan dari klien dan pihak-pihak lain
untuk membuktikan kewajaran laporan keuangan yang disajikan oleh Kklien.
Kepercayaan ini harus dijaga dengan menunjukan kinerja yang profesional. Untuk
menjaga profesionalisme sebagai akuntan publik, maka seorang auditor harus
mengacu pada standar auditing yang telah ditetapkan oleh IAPI, yaitu standar
umum, standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan.

Profesi akuntan publik adalah profesi yang bertanggung jawab untuk
menaikkan tingkat keandalan laporan keuangan. Andal adalah suatu sikap saat
melakukan audit secara independen agar informasi yang digunakan dalam
pengambilan keputusan lengkap dan akurat. Profesi akuntan di harapkan sebagai



pihak netral yang tidak memihak siapapun, serta selalu meningkatkan dan
mengendalikan mutu yang dilakukan.

Contoh kasus yang terjadi pada PT. Kimia Farma pada tahun 2001 dimana
manajemen PT. Kimia Farma melaporkan laba bersih sebesar Rp 132 milyar dan
laporan tersebut diaudit oleh Hans Tuanakotta & Mustofa (HTM) sedangkan
Kementerian BUMN dan BAPEPAM menyajikan kembali laporan keuangan
tersebut dan dihasilkan keuntungan yang disajikan hanyalah sebesar Rp 99,56
milyar, atau overstated Rp 32,6 milyar (24,70% dari laba awal yang telah
dilaporkan). Dari hasil tersebut Hans Tuanakotta & Mustofa dinyatakan tidak
mampu mendeteksi laporan keuangan tersebut apakah terdapat unsure salah saji
yang disebabkan oleh kecurangan atau tidak. Skandal kecurangan pelaporan
keuangan dalam kasus tersebut mengindikasikan rendahnya kualitas audit.

Dalam menjalankan profesinya, akuntan publik diharuskan menghasilkan
audit yang berkualitas. Kualitas audit merupakan segala kemungkinan (probability)
dimana auditor pada saat mengaudit laporan keuangan klien dapat menemukan
pelanggaran yang terjadi dalam sistem akuntansi klien dan melaporkannya dalam
laporan keuangan auditan, dimana dalam melaksanakan tugasnya tersebut auditor
berpedoman pada standar auditing dan kode etik akuntan publik yang relevan.
Berdasarkan konsep auditing, kualitas audit berhubungan dengan independensi,
kompetensi dan kode etik auditor. Independensi menjadi faktor penting yang harus
dimiliki seorang auditor dalam rangka pelaksanaan tugas audit. Menurut peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara (Kemenpan), 2008) tersebut kualitas
auditor dipengaruhi oleh keahlian, independensi dan kepatuhan pada kode etik.

Seorang auditor membutuhkan sikap yang independen dan mematuhi kode
etik yang sudah ditetapkan demi mendapatkan kualitas audit yang baik. Auditor
harus memegang teguh independensinya sehinga dapat melakukan audit dengan
baik. Auditor harus memiliki sikap netral dan tidak bias serta menghindari konflik
kepentingan dalam merencanakan, melaksanakan dan melaporkan pekerjaan yang
dilakukan. Jika independensi dari auditor terganggu maka dapat mempengaruhi
kualitas dari hasil audit.

Sikap mental independen harus meliputi Independence in fact dan
independence in appearance. Independensi dapat diklasifikasikan ke dalam dua
aspek, yaitu independen dalam fakta (Independencein fact) dan independen dalam
penampilan (Independence in appearance). Independen dalam fakta adalah
independen dalam diri auditor, yaitu kemampuan auditor untuk bersikap bebas,
jujur, dan objektif dalam melakukan penugasan audit. Independen dalam
penampilan adalah independen yang dipandang dari pihak-pihak yang
berkepentingan terhadap perusahaan yang diaudit yang mengetahui hubungan
antara auditor dengan kliennya.



Auditor dalam melaksanakan audit harus bertindak sebagai seorang ahli
dalam bidang akuntansi dan auditing. Pencapaian keahlian dimulai dengan
pendidikan formal yang selanjutnya melalui pengalaman dan praktik audit. Selain
itu auditor harus menjalani pelatihan teknis yang cukup yang mencakup aspek
teknis maupun pendidikan umum. Adanya pelatihan khusus bagi auditor bertujuan
untuk meningkatkan mutu personal dan meningkatkan keahlian khusus di salah
satu bidang untuk auditor menghasilkan kualitas audit yang baik.

Pengalaman seorang auditor sangat berperan penting dalam meningkatkan
keahlian sebagai perluasan dari pendidikan formal yang telah diperoleh auditor.
Dalam melaksanakan audit untuk sampai pada suatu pernyataan pendapatan,
auditor harus senantiasa bertindak sebagai seorang yang ahli dalam bidang akuntan
dan bidang auditing. Pencapaian keahlian tersebut dimulai dengan pendidikan
formalnya yang diperluas melalui pengalaman-pengalaman selanjutnya dalam
praktik audit.

Pengalaman auditor merupakan suatu faktor yang penting untuk
menunjang suatu kualitas audit yang baik. Adanya pengalaman kerja yang baik
seorang auditor akan memiliki keahlian audit dalam mendeteksi masalah yang
diperiksanya. Pengalaman kerja juga sangat berperan penting dalam meningkatkan
keahlian sebagai perluasan dari pendidikan formal yang telah diperoleh auditor.

Profesionalisme merupakan suatu keharusan bagi seorang auditor dalam
menjalankan tugasnya. Profesionalisme seorang profesional akan semakin penting
apabila profesionalsime dihubungkan dengan hasil kerja individunya sehingga pada
akhirnya dapat memberi keyakinan terhadap laporan keuangan bagi sebuah
perusahaan atau organisasi dimana auditor bekerja. Oleh karena itu, auditor
dituntut untuk profesional dalam setiap tugasnya, auditor yang memiliki pandangan
profesionalisme yang tinggi akan memberikan kontribusinya yang dapat dipercaya
oleh para pengambil keputusan.

Profesionalisme juga menjadi syarat utama sebagai auditor.
Profesionalisme auditor mengacu pada kemampuan dan perilaku profesional.
Kemampuan didefinisikan sebagai pengerahuan, pengalaman, kemampuan
beradaptasi, kemampuan teknis, dan kemampuan teknologi, dan memungkinkan
perilaku profesional auditor untuk mencakup faktor-faktor tambahan seperti
transparansi dan tanggung jawab, hal ini sangat penting untuk memastikan
kepercayaan publik.

Berdasarkan kasus yang terjadi pada akuntan publik, maka KAP perlu
meningkatkan kualitas audit sehingga dapat dipercaya oleh pihak yang
berkepentingan. Selain itu, terkait kasus - kasus kegagalan audit muncul pertanyaan
bagaimana kualitas audit yang dihasilkan, seberapa tinggi tingkat independensi
auditor saat ini, seberapa besar tingkat profesionalisme terhadap kualitas audit yang



dihasilkan. Kualitas audit penting karena dengan kualitas audit yang tinggi maka
akan dihasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya sebagai dasar pengambilan
keputusan oleh pihak lain seperti investor. Selain itu adanya kekawatiran akan
merebaknya skandal keuangan dapat mengikis kepercayaan publik terhadap
laporan keuangan dan profesi akuntan publik.

Berkaitan dengan kualitas audit, hasil penelitian yang dilakukan oleh
Restiyani (2014) menyatakan bahwa secara parsial pengalaman berpengaruh
signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini bertolak belakang dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Badjuri (2011) yang menyatakan bahwa pengalaman tidak
berpengaruh terhadap kualitas audit. Kemudian hasil penelitian yang dilakukan
oleh Faisal dkk (2012) mengenai independensi dan profesionalisme terhadap
kualitas audit, hasilnya menunjukkan bahwa independensi dan profesionalisme
tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit secara parsial. Sedangkan
penelitian yang dilakukan Angge dan Afridian (2012), hasilnya menunjukan bahwa
independensi berpengaruh secara signifikan. Hasil ini bertentangan dengan hasil
penelitian Faisal dkk (2012) dimana independensi tidak berpengaruh terhadap
kualitas audit. Faisal menunjukan bahwa kualitas audit tidak akan dipengaruhi oleh
independensi auditor dalam menyelesaikan laporan audit. Hal ini dapat terjadi
karena sistem pelaporan keuangan di institusi yang menjadi objek penelitian telah
cukup baik, sehingga independensi tidak terlalu berpengaruh terhadap kualitas
audit.

Untuk mengetahui apa saja yang mempengaruhi kualitas audit, penulisan
bertujuan untuk melakukan penelitian lebih mendalam lagi mengenai apa saja yang
mempengaruhi kualitas audit. Peneliti mengambil subtansi ini karena ingin
mengetahui apakah independensi auditor, pengalaman auditor dan profesionalisme
auditor berpengaruh terhadap kualitas audit.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk
mengambil judul penelitian tentang “PENGARUH INDEPENDENSI
AUDITOR, PENGALAMAN AUDITOR, PROFESIONALISME AUDITOR
TERHADAP KUALITAS AUDIT”.



1.2 Rumusan Masalah

1.

Apakah independensi auditor mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kualitas audit?

Apakah pengalaman auditor mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kualitas audit?

Apakah profesionalisme auditor mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kualitas audit?

Apakah independensi auditor, pengalaman auditor dan profesionalisme
auditor berpengaruh signifikian terhadap kualitas audit?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

2.

Untuk mengetahui apakah independesi auditor mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap kualitas audit.

Untuk mengetahui apakah pengalaman kerja mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap kualitas audit.

Untuk mengetahui apakah profesionalisme auditor mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap audit.

Untuk mengetahui apakah independensi auditor, pengalaman auditor, dan
profesionalisme auditor mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kualitas audit.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

a.)

b.)

Pihak Kantor Akuntan Publik (KAP)

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi bagi pihak Kantor
Akuntan Publik (KAP) agar mendapatkan kualitas audit yang baik.

Pihak auditor

Sebagai bahan evaluasi bagi para auditor sehingga dapat meningkatkan
kinerja kerjanya.

Peneliti lain

Sebagai sarana informasi tentang kinerja auditor serta dapat menambah
pengetahuan akuntansi khususnya auditing dengan memberikan bukti
empiris tentang pengaruh independensi auditor, pengalaman auditor dan
profesionalisme auditor terhadap kualitas auditnya.



